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Latar Belakang: Diare masih merupakan masalah kesehatan di negara 
berkembang dengan angka kejadian yang tinggi setiap tahunnya. Penyakit 
ini berhubungan dengan sanitasi yang penularannya melalui air dan 
makanan. Kondisi air sungai Kapuas yang mulai tercemar oleh bakteri 
Escherichia coli dapat menjadi salah satu faktor yang dapat 
mengakibatkan diare pada keluarga yang bermukim di sekitar sungai 
Kapuas Kelurahan Siantan Hilir. 
Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara 
penggunaan air sungai Kapuas oleh keluarga yang bermukim di sekitar 
sungai Kapuas terhadap kejadian diare di Kelurahan Siantan Hilir Kota 
Pontianak. 
Metode Penelitian: Penelitian ini merupakan studi analitik dengan 
pendekatan cross sectional yang dilakukan terhadap 43 keluarga yang 
bermukim di sekitar sungai Kapuas Kelurahan Siantan Hilir. Data yang 
diperoleh kemudian dianalisis menggunakan uji Fisher. 
Hasil: Keluarga yang bermukim di sekitar sungai Kapuas Kelurahan 
Siantan Hilir menggunakan air sungai Kapuas untuk kebutuhan sehari-hari 
seperti mencuci, mandi, dan buang air besar. Dari penggolongan 
penggunaan air sungai Kapuas, diketahui  27 keluarga dengan kategori 
cukup (62,79%), 14 keluarga dengan kategori buruk (32,56%), dan 19 
keluarga dengan kategori baik (4,65%). Kejadian diare terjadi pada 
keluarga dengan kategori buruk yaitu 6 keluarga (13,95%) dan pada 
kelauarga dengan kategori cukup yaitu 4 keluarga (9,3%). Hasil analisis 
menunjukkan adanya hubungan bermakna antara penggunaan air sungai 
Kapuas dan kejadian diare (p<0,05) 
Kesimpulan: Terdapat hubungan yang bermakna secara statistik antara 
penggunaan air sungai Kapuas terhadap kejadian diare pada keluarga 
yang bermukim di sekitar sungai Kapuas Kelurahan Siantan Hilir Kota 
Pontianak. 
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THE CORRELATION BETWEEN WATER CONSUMPTION AND 
DIARRHEA IN FAMILIES AROUND OF KAPUAS RIVER IN 
DISTRICT OF SIANTAN HILIR PONTIANAK. 
 
Dofi Pebriadi1, Agus Fitriangga2, Eka Ardiani Putri3 
 
Background: Diarrhea is common health problem in development 
country. The rate of morbidity of diarrhea has increased every year. It 
connects with sanitation which spreading by water and food. The Kapuas 
river which has contaminated by Escherichia coli can cause diarrhea to 
family who lived around of the river 
Objectives: This research have objective to know the correlation between 
water consumption from Kapuas River and diarrhea in families around of 
Kapuas River in District of Siantan Hilir, Pontianak. 
Methods: This research was an analytical study with cross sectional 
approach which has done to 43 families around of Kapuas River in District 
of Siantan Hilir. Data were analyzed with Fisher test. 
Results: The families who lived around of Kapuas River have used its 
water for washing, bathing, and wasting. According to consumption of river 
water, there are 14 families with bad category (32,56%), 27 families with 
moderate category (62,79%), and 4 families with good category (4,65%). 
Six families with bad category (13,95%) and 4 families with moderate 
category (9,3%) had diarrhea. Statistical analyses showed significance 
correlation between the water usage of  Kapuas river and incidence of 
diarrhea (p<0,05) 
Conclusions: There is correlation statistically between the water 
consumption of Kapuas river and diarrhea in families who lived around of 
Kapuas river in district of Siantan Hilir, Pontianak. 
 






1. Medical School, Faculty of Medicine, Universitas Tanjungpura, 
Pontianak, West Borneo  
2. Department of Public Health, Faculty of Medicine, Universitas 
Tanjungpura, Pontianak, West Borneo 
3. Department of Public Health, Faculty of Medicine, Universitas 




Diare masih menjadi salah satu masalah kesehatan yang dihadapi 
masyarakat di negara berkembang termasuk Indonesia dan merupakan 
salah satu penyebab kematian dan kesakitan tertinggi pada anak, 
terutama usia di bawah 5 tahun.1 Kejadian diare ini terjadi dikarenakan 
kurangnya sarana air bersih dan pembuangan tinja pada sumber air yang 
mengakibatkan tercemarnya air oleh mikroorganisme penyebab diare 
yang masuk melalui makanan atau minuman yang tercemar.2 
Menurut Dinas Kesehatan Kota Pontianak tahun 20113, dari jumlah 
penduduk kota Pontianak yang mencapai 566.153 orang, terdapat 14.718 
kasus diare yang terjadi di masyarakat atau sekitar 2,6% dari jumlah 
penduduk. Untuk angka kejadian diare di Puskesmas Siantan Hilir pada 
tahun 2011 berjumlah 14.718 kasus atau sekitar 12,2% dari kasus diare 
yang terjadi di Kota Pontianak. Kasus diare di Puskesmas Siantan Hilir ini 
merupakan kasus diare yang terbanyak dibandingkan Puskesmas lainnya 
di Kota Pontianak pada tahun 2011. 
Kondisi sungai di Indonesia dewasa ini sudah mulai mengalami 
pencemaran yang dikarenakan tingginya aktivitas yang dilakukan oleh 
masyarakat seperti menjadikan daerah sekitar aliran sungai sebagai 
tempat tinggal dan industri. Kelurahan Siantan Hilir Kecamatan Pontianak 
Utara merupakan salah satu daerah yang dialiri oleh sungai Kapuas. 
Sungai ini sudah menjadi tumpuan kehidupan masyarakat yang tinggal di 
sepanjang daerah aliran sungai, seperti mandi, mencuci, air baku PDAM, 
tempat pengembangbiakan ikan air tawar, sumber air minum, bahkan 
menjadi sarana buang air besar.4,5 Dalam perkembangannya, sungai ini 
sudah mulai tercemar baik oleh pencemaran non-organik seperti logam 
berat maupun organik seperti mikroorganisme patogen. Pencemaran air 
sungai oleh mikroorganisme patogen yaitu bakteri Escherichia coli dapat 
disebabkan oleh sampah atau tinja yang dibuang disepanjang sungai 
Kapuas. Hal ini mengakibatkan pencemaran air sungai sehingga 
menjadikan penyakit yang berbasis lingkungan seperti diare masih 
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merupakan penyakit yang angka kesakitannya selalu terjadi berulang 
setiap tahunnya.4  
 
BAHAN DAN METODE 
Penelitian ini dilaksanakan pada keluarga yang bermukim di sekitar 
sungai Kapuas Kelurahan Siantan Hilir Kota Pontianak. Responden 
penelitian merupakan ibu rumah tangga yang diambil pada 3 Rukun 
Warga yang bermukim di sekitar sungai Kapuas Kelurahan Siantan Hilir, 
yaitu RW 10, RW 35, dan RW 39. Untuk mengetahui penggunaan air 
sungai Kapuas oleh keluarga, dilakukan dengan menggunakan kuesioner. 
Kuesioner berisikan tentang penggunaan yang mencakup konsumsi air 
sungai, pemanfaatan berupa mandi dan mencuci, serta penggunaan yang 
dapat mencemari air sungai. Hasil dari kuesioner ini kemudian responden 
digolongkan ke dalam kategori baik, cukup, dan buruk berdasarkan nilai 
yang didapat dari kuesioner. Dari 9 pertanyaan penggunaan air sungai 
apabila menjawab dengan nilai lebih dari 70 maka digolongkan baik, 
apabila menjawab dengan nilai 50-70 maka digolongkan cukup, dan 
apabila menjawab dengan nilai kurang dari 50 maka digolongkan buruk.  








n  : besar sampel 
Z1- α /2     : 1,96 merupkan nilai Z untuk Indeks kepercayaan 95% 
N : Jumlah populasi Keluarga di Kelurahan Siantan Hilir yang 
bermukim di sekitar sungai Kapuas,(RW 1, RW 10, RW 35, 
dan RW 39)  adalah 762 Kepala Keluarga 21   
    
          Z21- α /2  p (1-p)N  
     n =  --------------------          






p   : proporsi penggunaan air sungai sebagai bahan baku air 
minum oleh masyarakat di Kota Pontianak 1,59%13 
d : 5 % merupakan proprsi toleransi estimasi yang dikehendaki 
 
Dari perhitungan jumlah sampel minimal didapatkan sampel minimal 
berjumlah 24 Keluarga. Dari hasil pembagian kuesioner didapatkan jumlah 
sampel berjumlah 43 Keluarga.   
Selain dengan kuesioner, penelitian ini juga mengukur kadar 
pencemaran Escherichia coli dengan metode Most Probable Number 
(MPN) dengan tiga tabung yang dilakukan di Laboratorium Pembinaan 
dan Pengujian Mutu Hasil Perikanan Dinas Kelautan dan Perikanan 
Provinsi Kalimantan Barat. Sampel diambil pada tiga titik sepanjang 
sungai Kapuas Kelurahan Siantan Hilir Kota Pontianak yang mewakili 3 
Rukun Warga yang bermukim di sekitar sungai Kapuas Kelurahan Siantan 
Hilir. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini merupakan studi analitik 
dengan pendekatan cross sectional. Pemilihan sampel pada keluarga 
yang akan dijadikan responden penelitian adalah dengan menggunakan 
cluster sampling, yang merupakan cara pengambilan sampel pada 
beberapa titik dalam suatu wilayah, yaitu di RW 10, RW 35 dan RW 39 
Kelurahan Siantan Hilir. Data yang didapat kemudian dialkukan analisis 











HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil  
Karakteristik Responden Penelitian  
Dari hasil penelitian, didapat 43 keluarga yang menjadi responden 
penelitain yang terdiri dari 9 keluarga bertempat tingal pada RT 3 / RW 10 
(20,93 %), 9 keluarga pada RT 4 / RW 10 (20,93 %), 14 keluarga pada RT 
2 / RW 35 (32,56 %), dan 11 keluarga pada RT 2 / RW 39 (25,58 %). 
Responden penelitian memiliki usia rata-rata 43,49 tahun. Usia termuda 
dalam penelitian ini adalah 20 tahun, dan yang tertua adalah 64 tahun. 
Responden yang terbanyak yaitu berusia 30 tahun sebanyak 4 orang 
(9,3%) dan kelompok usia terbanyak yaitu 28-35 tahun dan 52-59 tahun 
masing-masing sebanyak 10 orang (23,26%).  
Tingkat pendidikan dari responden sebagian besar adalah Sekolah 
Menengah Atas (SMA) yaitu berjumlah 20 orang (46,51%). Tingkat 
pendidikan lainnya berturut-turut adalah Tidak Sekolah (TS) yaitu 
berjumlah 3 orang (6,98%), Sekolah Dasar (SD) yaitu berjumlah 10 orang 
(23,26%), Sekolah Menengah Pertama (SMP) yaitu berjumlah 8 orang 
(18,6%), dan Perguruan Tinggi (PT) yang berjumlah 2 orang (4,65%). 
Untuk jenis pekerjaan dari responden penelitian sebagian besar adalah 
Ibu Rumah Tangga (IRT), yaitu 39 orang (90,7%). Sedangkan responden 
lainnya, ada yang bekerja sebagai Pegawai Negeri Sipil (PNS) yaitu 
berjumlah 2 orang (4,65%) dan bekerja sebagai swasta berjumlah 2 orang 
(4,65%).  
 
Penggunaan Air Sungai Kapuas oleh Responden Penelitian 
Penggunaan air sungai Kapuas oleh responden digunakan untuk 
keperluan mandi dan mencuci yaitu sekitar 64,04%, diikuti dengan 
penggunaan untuk konsumsi dengan persentase 19,66%, sedangkan 
penggunaan air sungai yang dapat mencemari lingkungan memiliki 





Tabel 1. Karakteristik penggunaan air sungai Kapuas 
Sumber: Data Primer, 2013  
 
Dari penggolongan penggunaan air sungai Kapuas, maka penggunaan 
air sungai Kapuas untuk keperluan mencuci alat makan merupakan 
penggunaan yang paling banyak dilakukan oleh keluarga yang bermukim 
di sekitar sungai Kapuas yaitu 40 keluarga (93,02%), sedangkan 
penggunaan air sungai Kapuas sebagai sumber air minum keluarga tidak 
ditemukan (0%). 
Berdasarkan data yang telah diperoleh di atas, kemudian dikategorikan 
menjadi penggunaan yang baik, cukup, dan buruk dalam penggunaan air 
sungai Kapuas oleh keluarga yang bermukim di sekitar sungai Kapuas 
Kelurahan Siantan Hilir. Hasilnya didapat keluarga dengan kategori cukup 
memiliki jumlah terbesar yaitu berjumlah 27 keluarga (62,79%) dan yang 
paling kecil adalah kategori baik yaitu hanya 2 keluarga (4,65%). Hal ini 
dapat dilihat pada tabel 2 berikut. 
 
 











Minum 0 0 
35 19,66 Mencuci Tangan 24 55,81 
Mencuci Bahan 




Mandi 38 88,37 
114 64,04 Sikat Gigi 36 83,72 
Mencuci Alat 





Buang Air Besar 21 55,81 
29 16,29 Buang Bangkai 3 6,97 
Buang Sampah 
5 11,62 
  Total 178 100 
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Tabel 2. Distribusi kategori penggunaan air sungai Kapuas 
No Penggunaan Air Sungai Kapuas Jumlah Persentase (%) 
1 Baik 2 4,65 
2 Cukup 27 62,79 
3 Buruk 14 32,56 
Total 43 100 
Sumber: Data Primer, 2013 
 
Pencemaran Air Sungai Kapuas oleh Bakteri Escherichia coli 
Hasil pengambilan sampel air sungai untuk diuji kadar pencemaran 
Escherechia coli pada tiga titik yang mewakili tempat pengambilan sampel 
pada keluarga di sekitar sungai Kapuas Kelurahan Siantan Hilir, diketahui 
bahwa tiga titik pengambilan sampel air tersebut mengandung 
pencemaran Escherichia coli dalam kadar yang cukup tinggi. Hasil sampel 
yang tertinggi diambil pada titik ke-2 yaitu daerah sekitar RW 35 dengan 
kadar pencemaran Escherichia coli mencapai 1100 MPN/g, diikuti dengan 
titik ke-3 dengan kadar 16 MPN/g di daerah sekitar RW 39, dan titik 
pertama dengan kadar 14 MPN/g. Hasil pengujian kadar pencemaran 
Escherichia coli pada sungai Kapuas Kelurahan Siantan Hilir dapat dilihat 
pada tabel 4.8 berikut. 
 
Tabel 3. Distribusi pencemaran air sungai Kapuas  




Pencemaran Batas Standar Mutu 
1 RW 10 (+) 2 0 1  14 MPN/g Maksimal < 3 MPN/g 
2 RW 35 (+) 3 3 2 1100 MPN/g Maksimal < 3 MPN/g 
3 RW 39      (+) 1 3 0 16 MPN/g Maksimal < 3 MPN/g 
Sumber: Data Primer, 2013 
 
Distribusi Kejadian Diare pada Keluarga 
Pada kasus diare yang ditemukan, terdapat 14 keluarga (32,56%) yang 
anggota keluarganya pernah mengalami diare selama menggunakan air 
sungai dari 43 keluarga yang menjadi responden. Dari 14 keluarga yang 
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ditemukan, terdapat 16 orang yang mengalami diare dengan rincian anak-
anak lebih banyak yaitu berjumlah 10 orang (62,5%) dibandingkan dengan 
dewasa yang berjumlah 6 orang (37,5%). Hasil distribusi kejadian diare 
pada keluarga dan individu dapat dilihat pada tabel 4 dan 5 berikut. 
 
Tabel 4. Distribusi kejadian diare pada keluarga 
Diare Jumlah Keluarga Persentase (%)  
Ya 14 32,56 
Tidak 29 67,44 
Total 43 100 
Sumber: Data primer, 2013 
 
Tabel 5. Distribusi kejadian diare pada anggota keluarga 
Kejadian Diare Jumlah Individu Persentase (%)  
Anak 10 62,5 
Dewasa 6 37,5 
Total 16 100 
Sumber: Data primer, 2013 
 
Hubungan antara Penggunaan Air Sungai Kapuas Terhadap Kejadian 
Diare 
Proporsi dari penggunaan air sungai Kapuas terhadap kejadian diare 
terjadi pada penggunaan air sungai Kapuas dengan kategori buruk yaitu 6 
keluarga (13%), diikuti dengan penggunaan air sungai Kapuas dengan 
kategori cukup yaitu 4 keluarga (9,3%), sedangkan pada keluarga dengan 
kategori baik tidak pernah mengalami kejadian diare. Distribusi dari 
penggunaan air sungai Kapuas dengan kejadian diare dapat dilihat pada 





Tabel 6. Hubungan penggunaan air sungai Kapuas dengan kejadian diare 
tabel 3x2 
  
Penggunaan Air Sungai Kapuas 
Baik Cukup Buruk 
Diare 
Ya 0 (0%) 4 (9,3%) 6 (13,95%) 
Tidak 2 (4,65%) 23 (53,49%) 8 (18,6%) 
Sumber: Data Primer, 2013 
 
Dari data yang didapatkan kemudian dilakukan pengujian statistik 
dengan uji Chi-Square tabel 3x2 untuk mengetahui hubungan antara 
varaibel tersebut. Setelah dilakukan pengujian dengan SPSS 17.0 
terdapat 3 cell yang nilai expected-nya kurang dari 5, sehingga dilakukan 
uji alternatif dengan penggabungan cell. Cell yang digabungkan adalah 
kategori baik dengan kategori cukup, hal ini dikarenakan nilai expected 
pada kategori baik, kurang dari 5. Hasil dari penggabungan sel dapat 
dilihat pada tabel 4.12 berikut 
 
Tabel 7. Hubungan penggunaan air sungai Kapuas dengan kejadian diare 
tabel 2x2 
  
Penggunaan Air Sungai Kapuas 
Baik + Cukup Buruk 
Diare 
Ya 4 (9,3%) 6 (13,95%) 
Tidak 24 (55,81%) 8 (18,6%) 
Sumber: Data Primer, 2013 
 
Setelah diolah lagi dengan uji Chi-Square tabel 2x2, ternyata masih 
terdapat 1 cell dengan nilai expected kurang dari 5 sehingga dilakukan uji 
alternatif Fisher. Dari hasil pada tabel Fisher, didapatkan nilai Fisher's 
Exact Test pada uji dua arah adalah 0,009 (kurang dari 0,05). Hasil uji 




Tabel 8. Hasil uji hipotesis dengan uji Fisher 
Uji Hipotesis Exact Sig. (2-sided) 
Exact Sig. (1-
sided) 
Fisher's Exact Test 0.009 0.005 
p < 0,05   




Responden yang telah didapat dalam penelitian ini merupakan keluarga 
yang bermukim di sekitar sungai Kapuas Kelurahan Siantan Hilir. Dari 
kelurahan Siantan Hilir ini diketahui terdapat 40 RW dan 154 RT. 
Sedangkan yang bermukim di sekitar sungai Kapuas hanya terdapat 3 
RW dan 4 RT, yaitu RW 10/ RT 3, RW 10/ RT 4, RW 35/ RT 2 dan RW 39/ 
RT 2.  
Responden pada penelitian ini adalah ibu rumah tangga yang mewakili 
keluarga yang bermukim di sekitar sungai Kapuas Kelurahan Siantan Hilir 
Kota Pontianak. Ibu rumah tangga yang dipilih menjadi responden dalam 
penelitian ini dikarenakan ibu rumah tangga merupakan anggota keluarga 
yang mengatur kebutuhan sehari-hari dalam rumah tangga, termasuk 
melayani suami dan mendidik anak.6 Selain itu, tempat tinggal responden 
yang berada di tepi sungai, membuat keluarga di sana memiliki 
kecenderungan dalam menggunakan air sungai dalam memenuhi 
kebutuhan sehari-hari seperti mandi, mencuci hingga buang air besar.5 
Dari data mengenai tingkat pendidikan responden, diketahui bahwa 
kebanyakan ibu rumah tangga di sana berpendidikan terakhir SMA 
(46,51%). Hal ini dapat digolongkan sudah memiliki tingkat pendidikan 
yang baik karena mengikuti program wajib belajar sembilan tahun. Tetapi 
masih terdapat responden yang berpendidikan masih rendah seperti 
tingkat pendidikan SD (23,26%) dan tidak pernah sekolah (6,98%). Hal ini 
dapat berpengaruh terhadap kematangan intelektual sehingga dapat 
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mempengaruhi pola fikir dan wawasan dalam pengambilan keputusan, 
terutama dalam perilaku hidup sehat. Semakin baik tingkat pendidikan, 
maka semakin baik juga pola fikir dan wawasan.7 Menurut Widiastuti 
(2005)8, semakin tinggi tingkat pendidikan seorang wanita, semakin 
rendah angka kematian bayi dan kematian ibu.  
Karakteristik Penggunaan Air Sungai Kapuas 
Air merupakan sumber daya yang diperlukan oleh semua makhluk 
hidup dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari, termasuk manusia, hewan, 
dan tumbuhan. Bagi manusia peran air selain sebagai sumber air minum, 
juga diperlukan dalam menunjang kebutuhan sehari-hari seperti mandi, 
mencuci, kakus, memasak, dan lain sebagainya.9 Kebutuhan yang sangat 
penting akan air membuat sumber daya air harus dilindungi agar tetap 
dapat dimanfaatkan dengan baik hingga dapat dirasakan oleh generasi 
mendatang.11 Menurut Depkes RI  tahun 200012, terdapat beberapa hal  
yang perlu diperhatikan dalam penyediaan air bersih adalah :  
1) Mengambil air dari sumber air yang bersih.  
2) Mengambil dan menyimpan air dalam tempat yang bersih dan 
tertutup serta menggunakan gayung khusus untuk mengambil 
air.  
3) Memelihara atau menjaga sumber air dari pencemaran oleh 
binatang, anak-anak, dan sumber pengotoran.  Jarak antara 
sumber air minum dengan sumber pengotoran seperti  
septictank, tempat pembuangan sampah dan air limbah harus 
lebih dari 10 meter.  
4) Mengunakan air yang direbus. 
5) Mencuci semua peralatan masak dan makan dengan air yang 
bersih dan cukup. 
Dewasa ini, kualitas air semakin menurun yang ditandai dengan status 
pencemaran yang semakin meningkat. Hal ini dikarenakan semakin 
meningkatnya aktivitas industri, domestik, dan kegiatan lain dapat 
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berdampak pada sumber air yang dapat menurunkan kualitas air. Hal ini 
mengakibatkan air menjadi salah satu media dalam menyebarkan 
penyakit.9 
 Dari data penggunaan air sungai Kapuas oleh keluarga di Kelurahan 
Siantan Hilir, sebagian besar tergolong ke dalam kategori cukup (62,79%), 
yang ditandai dengan nilai antara 50-75. Selain itu masih terdapatnya 
penggunaan air sungai dengan kategori buruk (32,56%) yaitu dengan nilai 
kurang dari 50 dan paling sedikit dengan kategori baik (4,65%) atau nilai 
lebih dari 75. Hal ini menunjukkan masih terdapatnya ketergantungan 
pada keluarga di sana dalam menggunakan air sungai Kapuas. 
Berdasarkan profil Badan Lingkungan Hidup Kota Pontianak tahun 20115, 
dikatakan bahwa pencemaran yang terjadi di sungai Kapuas Kota 
Pontianak tidak hanya disebabkan oleh industri yang berada di aliran 
sungai Kapuas, tetapi yang paling besar adalah buangan dari rumah 
tangga. 
Penggunaan air sungai Kapuas pada keluarga yang bermukim di 
sekitar sungai Kapuas Kelurahan Siantan Hilir, sebagian besar digunakan 
untuk keperluan mandi dan mencuci (64,04%), sedangkan penggunaan 
yang dapat mengakibatkan pencemaran seperti buang air besar dan 
membuang sampah masih ditemukan dalam proporsi yang cukup besar 
(16,29%). Penggunaan air sungai untuk keperluan mandi memiliki resiko 
terminum air sungai yang terkontaminasi mikroorganisme patogen 
sehingga dapat berakibat terjadinya diare. Sedangkan untuk keperluan 
mencuci yang sebagian besar digunakan untuk mencuci alat makan (40%) 
berdampak pada penyebaran mikroorganisme patogen dari air ke 
makanan, sehingga makanan yang dimakan dapat menjadi media 
masuknya mikroorganisme patogen ke dalam tubuh. Hal ini sesuai 
dengan penyebaran mikroorganisme patogen penyebab diare yang dapat 
melalui air dan makanan.2 Penggunaan air sungai sebagai sumber air 
minum tidak ditemukan lagi pada 43 keluarga yang menjadi responden. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan responden, diketahui sumber air 
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minum keluarga yaitu berasal dari air hujan dan air isi ulang. Hal ini sesuai 
dengan data Badan Pusat Statistik Provinsi Kalimantan Barat tahun 
201113 yang diketahui bahwa sumber air minum keluarga di Kota 
Pontianak berasal dari air hujan (64,45%) dan air isi ulang (27,34%). 
Pemerintah sudah membuat program sanitasi untuk masyarakat yang 
hidup di sekitar sungai berupa Mandi, Cuci, dan Kakus (MCK) yang 
dibangun wilayah daratan tetapi karena kebiasaaan dan kepraktisan 
dalam penggunaannya, masyarakat cenderung menggunakan air sungai 
untuk keperluan tersebut.4 
Pada penelitian ini, diketahui bahwa kejadian diare sebagian besar 
terjadi pada keluarga yang menggunakan air sungai Kapuas dengan 
kategori buruk, sehingga perilaku yang buruk dapat mengakibtakan 
terjadinya diare. Hal ini sesuai dengan konsep Bloom yang mengatakan 
bahwa perilaku dan lingkungan berpengaruh terhadap status kesehatan 
selain dari genetik dan sarana pelayanan kesehatan. Berdasarkan 
penelitian Prita tahun 201215 di Kelurahan Siantan Hilir mengenai 
pengetahuan, sikap, dan perilaku ibu terhadap kejadian diare pada balita, 
diketahui terdapat hubungan yang bermakna secara statistik (p<0,05). Hal 
ini menjelaskan bahwa perilaku kesehatan dapat berkaitan dengan 
kejadian diare. 
Karakteristik Pencemaran Air Sungai Kapuas 
Pencemaran air merupakan masuknya suatu zat atau substansi ke 
dalam air sehingga mengakibatkan perubahan kualitas air menjadi buruk. 
Pemantauan kualitas air untuk mengetahui status kualitas air dan 
pencemaran air, dapat dinilai dari segi fisik, kimia, dan biologi yang 
memenuhi standar oleh WHO dan Departemen Kesehatan Republik 
Indonesia.9 Dari segi fisik, air yang menjadi sumber air bersih keluarga 
harus memiliki syarat jernih, tidak berbau, tidak berasa, dan apabila 
dibiarkan tidak terdapat endapan. Dari segi kimia, air harus bebas dari 
senyawa berupa logam berat seperti merkuri dan unsur-unsur lainnya 
dalam batas tertentu. Sedangkan dari segi biologi, air harus bebas dari 
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mikroorganisme patogen seperti virus, bakteri, dan parasit. Dalam 
penelitian ini yang berhubungan dengan penyebab diare oleh karena 
mikroorganisme patogen, maka yang dilakukan pengujian dari segi biologi 
yaitu dengan menilai keberadaan mikroorganisme patogen. 
Mikroorganisme yang diuji adalah bakteri Escherichia coli yang 
merupakan salah satu penyebab terjadinya diare oleh karena infeksi 
bakteri. Selain itu bakteri Escherichia coli juga merupakan indikator dalam 
pencemaran air.10 Hal ini dikarenakan mikroorganisme ini mudah tumbuh 
dalam biakan dan keberadaannya dapat mewakilkan keberadaan 
mikroorganime lain seperti virus, bakteri, dan parasit yang susah untuk 
dilakukan pengujian.16 Selain itu, menurut Fardiaz (2012)17 terdapat 
beberapa alasan bakteri Escherichia coli dijadikan sebagai indikator 
pencemaran yaitu: 
1) Terdapat dalam jumlah besar di dalam kotoran manusia dan 
hewan berdarah panas karena merupakan bakteri komensal di 
dalam saluran pencernaan. 
2) Bakteri ini dapat hidup lebih lama dibandingkan dengan bakteri 
patogen lainnya. 
3) Prosedur untuk uji bakteri ini sangat spesifik yang berarti tidak 
memberikan hasil positif palsu, dan sangat sensitif yang berarti 
dapat mendeteksi adanya bakteri indikator dalam jumlah yang 
sangat kecil. 
4) Prosedur untuk uji bakteri indikator ini harus relatif mudah 
dilakukan dan aman bagi kesehatan orang yang melakukannya. 
5) Jumlah bakteri indikator harus dapat menunjukkan tingkat polusi, 
yang berarti kira-kira jumlahnya sebanding dengan jumlah 
mikrooganisme patogen yang terdapat di dalam air. 
Penyebab dari pencemaran air sungai Kapuas tidak hanya berasal dari 
buangan industri yang membuang begitu saja air limbahnya tanpa 
pengolahan lebih dahulu ke sungai, tetapi yang paling besar memegang 
andil baik secara sengaja atau tidak adalah air limbah dari warga itu 
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sendiri, yakni akibat air buangan rumah tangga yang jumlahnya makin hari 
makin meningkat. Ditambah lagi rendahnya kesadaran masyarakat yang 
langsung membuang kotoran/ tinja maupun limbah padat/ sampah ke 
dalam sungai, mengakibatkan pencemaran sungai Kapuas bertambah 
tinggi.5 
Dalam menentukan status pencemaran air sungai oleh bakteri 
Escherichia coli, pada penelitian ini digunakan metode Most Probable 
Number (MPN) dengan pengenceran bertingkat yaitu 10-1, 10-2, dan 10-3 
dengan 9 tabung. Metode MPN ini memiliki sensitivitas dan spesifitas 
yang tinggi dalam menguji keberadaan Escherichia coli. Dari hasil 
pengujian terhadap sampel pada tiga titik pengambilan yaitu di RW 10, 
RW 35, dan RW 39 didapatkan hasil pencemaran Escherichia coli yang 
positif yaitu lebih dari 3 MPN/ml dengan rincian: 14 MPN/ml pada titik RW 
10, 1100 MPN/ml pada titik RW 35, dan 16 MPN/ml pada titik RW 39. Dari 
hasil ini diketahui bahwa pencemaran air sungai Kapuas oleh bakteri 
Escherichia coli telah melebihi ambang batas sehingga beresiko 
mengakibatkan diare apabila air tersebut diminum. Hasil yang didapat 
pada RW 35 yang memiliki angka pencemaran tinggi dapat disebabkan 
karena RT 2/ RW 35 yang berada pada tepi sungai Kapuas memanjang 
mengikuti aliran sungai yang terdapat banyak pemukiman masyarakat. 
Hal ini dapat mengakibatkan pencemaran oleh limbah domestik menjadi 
lebih besar ditambah. Dari hasil ini diketahui bahwa pencemaran air 
sungai Kapuas oleh bakteri Escherichia coli telah melebihi ambang batas 
sehingga beresiko mengakibatkan diare apabila air tersebut diminum. 
Angka pencemaran yang meningkat ini dapat disebabkan oleh beberapa 
faktor seperti jumlah penduduk yang meningkat dan sanitasi dasar yang 
buruk.19 Dari hasil observasi yang dilakukan pada ketiga RW, masih 
ditemukan adanya jamban yang berada di tepi sungai Kapuas. Menurut 
Mubarak dan Chayatin (2009)9, salah satu faktor yang menjadi penyebab 
pencemaran air oleh tinja yang mengandung Escherichia coli pada air 
sungai, yaitu septic tank yang berada di tepi sungai yang dapat 
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mengakibatkan perembesan dan aktivitas buang air besar yang dilakukan 
di air sungai (lebih dari 12% penduduk perkotaan di Indonesia melakukan 
aktivitas buang air besar di kebun,selokan, atau sungai). Meskipun sudah 
memiliki jamban sendiri di rumah dan memiliki septic tank, tetapi 
rembesan dari septic tank dapat masuk ke sungai akibat pasang surut air 
sungai. Sedangkan berdasarkan Depkes tahun 2004 tentang syarat 
jamban keluarga yang sehat seharusnya dibangun sejauh 10-15 meter 
dari sumber air agar menghindari perembesan yang dapat mengakibatkan 
pencemaran terhadap air. 
  
Karakteristik Diare pada Keluarga di sekitar Sungai Kapuas 
Kelurahan Siantan Hilir 
Diare merupakan penyakit yang berhubungan dengan sanitasi 
lingkungan. Hal ini membuat proses pelestarian terhadap lingkungan 
menjadi salah satu pencegahan dalam mengurangi jumlah kejadian diare 
tiap tahunnya.4 Penyebaran diare oleh karena sanitasi lingkungan yang 
buruk disebabkan oleh media air dan makanan. Air yang menjadi sumber 
kehidupan bagi masyarakat harus dijaga kelestariannya terutama dari 
mikroorganisme patogen yang dapat mengakibatkan terjadianya diare.2 
Berdasarkan hasil penelitian ini, diketahui bahwa kejadian diare pada 
keluarga yang bermukim di sekitar sungai Kapuas Kelurahan Siantan Hilir 
lebih sering terjadi pada anak-anak (62,5%) dibandingkan orang dewasa 
(37,5%). Hal ini dikarenakan imunitas pada anak-anak masih dalam 
proses pematangan dan sensitif terhadap lingkungan. Selain itu kejadian 
diare pada anak-anak dapat mengakibatkan kematian yang dikarenakan 
anak-anak cenderung mudah mengalami dehidrasi. Hasil ini sesuai 
dengan menurut Noerasyid (2003)18 yang mengatakan bahwa sebagian 
besar kasus diare yaitu sekitar 70% terjadi pada anak terutama pada anak 




Hubungan antara Penggunaan Air Sungai Kapuas Terhadap Kejadian 
Diare 
Berdasarkan hasil analisis data mengenai hubungan penggunaan air 
sungai Kapuas terhadap kejadian diare pada keluarga yang bermukim di 
sekitar sungai Kapuas Kelurahan Siantan Hilir, didapatkan hasil hubungan 
yang bermakna (p<0,05). Hal ini menggambarkan bahwa penggunaan air 
sungai Kapuas yang angka pencemarannnya telah melebihi ambang 
batas dapat mengakibtkan terjadinya diare pada anggota keluarga. Hasil 
ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Amaliah (2010)20 tentang 
hubungan sanitasi lingkungan dan faktor budaya dengan kejadian diare 
pada anak balita di desa Toriyo Kecamatan Bendosari Kabupaten 
Sukoharjo yang mengatakan bahwa perilaku dalam menggunakan sumber 
air bersih dan penggunaan jamban dapat berpengaruh terhadap kejadian 
diare.  
Penelitian lain tentang pengukuran kadar pencemaran air sungai oleh 
Escherichia coli dengan kejadian diare oleh Budiamurti dan Muntalif 
(2010)21 di sungai Cikapundung Kota Bandung yang menyatakan bahwa 
angka pencemaran sungai oleh Escherichia coli berbanding dengan kasus 
diare yang dialami oleh masyarakat di sekitar sungai berdasarkan laporan 
kasus diare di puskesmas. Hal ini juga sesuai dengan penelitian lainnya 
oleh Rianti (2009)22 mengenai korelasi jumlah penderita diare dengan 
meningkatnya populasi Escherichia coli  di Kecamatan Asemrowo yang 
juga mengatakan bahwa pencemaran air yang tinggi oleh bakteri 
Escherichia coli berdampak dengan kejadian diare di sana. 
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah diuraikan, dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 
1. Penggunaan air sungai Kapuas oleh keluarga yang bermukim di 




2. Angka pencemaran sungai Kapuas Kelurahan Siantan Hilir Kota 
Pontianak oleh bakteri Escherichia coli telah melebihi ambang batas 
minimal pencemaran (3 MPN/ml) pada tiga titik yang diteliti yaitu: 14 
MPN/ml, 1100 MPN/ml, dan 16 MPN/ml  
3. Terdapat hubungan yang bermakna secara statistik (p < 0,05) antara 
penggunaan air sungai Kapuas terhadap kejadian diare pada 
keluarga yang bermukim di sekitar sungai Kapuas Kelurahan Siantan 
Hilir.  
 
Beberapa saran yang dapat diberikan berdasarkan hasil penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
1. Kepada peneliti selanjutnya, agar melakukan penelitian yang dapat 
menilai hubungan antara tingkat pencemaran air sungai oleh bakteri 
Escherichia coli terhadap peningkatan kasus diare pada masyarakat 
di sekitar sungai Kapuas. 
2. Kepada Dinas Kesehatan Kota Pontianak, untuk dapat memberikan 
upaya kesehatan promotif dan preventif kepada masyarakat yang 
menggunakan air sungai Kapuas dalam memenuhi kebutuhan 
sehari-hari, seperti melakukan penyuluhan kesehatan tentang 
penggunaan dan pelestarian sumber air bersih atau dengan 
memberikan kontribusi dengan membangun jamban yang sehat. 
3. Kepada keluarga yang bermukim di sekitar sungai Kapuas untuk 
dapat menggunakan air bersih untuk keperluan bahan baku air 
minum dan mencuci peralatan masak serta dapat menjaga dan 
melestarikan sungai Kapuas dari pencemaran yang dapat 








   DAFTAR PUSTAKA 
1. Lukacik M.; Ronald L. Thomas; and Jacob V. Aranda, 2007, A 
Meta-analysis of the effect of Oral Zinc in the Treatment of Acute 
and Pesrsistant Diarrhea, Diunduh dari http://  
www.pediatrics.org/cgi/content/full/121/2/326.htm (25 oktober 2012) 
2. Suharyono, 2008, Diare Akut Klinik dan Laboratorik, Rineka Cipta, 
Jakarta. 
3. Dinas Kesehatan Kotamadya Pontianak, 2011, Kasus Diare yang 
Ditangani Menurut Jenis Kelamin,  Kecamatan, dan Puskesmas 
Kota Pontianak Tahun 2011, Dinas Kesehatan Kota Pontianak, 
Pontianak.  
4. Tim Pokja Sanitasi Kota Pontianak, 2010, Buku Putih Kota 
Pontianak, Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kota 
Pontianak, Pontianak. 
5. Badan Lingkungan Hidup Kota Pontianak, 2011, Profil Lingkungan 
Hidup Kota Pontianak, Badan Lingkungan Hidup, Pontianak. 
6. Kartono, K, 2006, Psikologi Wanita Jilid 1: Gadis Remaja dan 
Wanita Dewasa, Alumni Penerbit,  Bandung. 
7. Wawan, A dan Dewi M., 2010, Teori dan Pengukuran Pengetahuan 
Sikap dan Perilaku Manusia, Nuha Medika, Yogyakarta. 
8. Widyastuti, P., (ed). 2005. Epidemiologi Suatu Pengantar, edisi 2, 
EGC, Jakarta.   
9. Mubarak, W.I.; dan Chayatin, N.,2009, Pengantar Kesehatan 
Lingkungan. Di dalam Ilmu Kesehatan Masyarakat Teori dan 
Aplikasi, Salemba Medika, Jakarta.p:303-309 
10. Melliawati, Ruth, 2009, Jurnal Biotrend Volume 4 Nomor 1: 
Escherichia coli dalam Kehidupan Manusia, p:13. 
11. Sastrawijaya, A. T., 2009, Pencemaran Air. Di dalam Pencemaran 
Lingkungan, Rieneka Cipta, Jakarta. p:144-146 dan 173-174 
12. Departemen Kesehatan Republik Indonesia, 2000, Pedoman  
Pemberantasan  Penyakit  Diare.  Jakarta : Ditjen PPM dan PL. 
23 
 
13. Badan Pusat Statistik Provinsi Kalimantan Barat, 2012, Kalimantan 
Barat dalam Angka, Badan Pusat Statistik Kalimantan Barat, 
Pontianak. 
14. Kelurahan Siantan Hilir, 2012, Laporan Data Penduduk Kelurahan 
Siantan Hilir September 2012, Kelurahan Siantan Hilir, Pontianak. 
15. Prita, Nimas, 2012, Hubungan antara Perilaku Ibu dan Kejadian 
Diare pada Bayi di Wilayah Kerja Puskesmas Siantan Hilir, 
Program Studi Pendidikan Dokter Fakultas Kedokteran Universitas 
Tanjungpura Pontianak, Pontianak. 
16. Servais, Pierre. et al, 2007,  Fecal bacteria in the rivers of the Seine 
drainage network (France): Sources, fate and modeling, Université 
Libre de Bruxelles, Bruxelles. 
17. Fardiaz, Srikandi, 2012, Polusi Air dan Udara, Kanisius, Jakarta, 
p:42-45. 
18. Noerasid, Haroen; Sudaryat Suraatmadja; Parma O. Asnil, 2003, 
Gastroenteritis (Diare) Akut. Di dalam: Suharyono; Boediarso, A.; 
Halimun, EM. (ed), Gastroenterologi Anak Praktis, FKUI, Jakarta. 
19. Chandra, B., 2007, Pengantar Kesehatan Lingkungan, EGC, 
Jakarta. p. 13-14 
20. Amaliah, Siti, 2010, Hubungan Sanitasi Lingkungan Dan Faktor 
Budaya dengan Kejadian Diare pada Anak Balita di Desa Toriyo 
Kecamatan Bendosari Kabupaten Sukoharjo, Fakultas Kedokteran 
Universitas Muhammadiyah Semarang, Semarang. 
21. Budiamurti, G.R.; dan Muntalif, B.S., 2010, Korelasi Kualitas Air 
Dan Insidensi Penyakit Diare Berdasarkan Keberadaan Bakteri 
Coliform Di Sungai Cikapundung, Program Studi Teknik 
Lingkungan, Fakultas Teknik Sipil dan Lingkungan, Institut 
Teknologi Bandung. 
22. Rianti, E. Devi Dwi, 2009, Korelasi Jumlah Penderita Diare dengan 
Meningkatnya Populasi E.coli  di Kecamatan Asemrowo, Fakultas 
Kedokteran Universitas Wijaya Kusuma Surabaya, Surabaya. 
